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ABSTRAK 

Ikan Sidat merupakan salah satu komoditas yang bernilai tinggi di pasar global 

dalam sektor pangan. Hal tersebut dikarenakan tingginya nilai gizi yang terkandung 

dalam tubuh ikan sidat. Permintaan pasar yang tinggi dan keterbatasan stok sidat 

menyebabkan harga jual sidat tinggi dan membuka peluang bisnis yang cukup 

menjanjikan bagi pembudidaya lokal. Kesesuaian kualitas air untuk dijadikan habitat 

budidaya ikan sidat menjadi salah satu parameter keberhasilan dalam kegiatan budidaya 

ikan sidat. Penerapan sistem sirkulasi berperan dalam menjaga kualitas air budidaya ikan 

sidat karena dapat membantu distribusi oksigen dan keseimbangan biologis dalam 

lingkungan budidaya. Tujuan dari penelitian ini ialah pemantauan dan pengelolaan 

kualitas air terhadap kondisi pertumbuhan, kinetika laju pertumbuhan, dan mortalitas 

budidaya elver Anguilla bicolor bicolor. Tahapan penelitian yang dilakukan meliputi 

pembudidayaan elver dengan sistem sirkulasi, pengukuran massa, pemantauan jumlah 

kematian, dan pemantauan kualitas air (TDS, pH, DO, nitrit, nitrat, dan suhu). Nilai rata-

rata kualitas air untuk budidaya elver Anguilla bicolor bicolor yaitu TDS 196 ppm ± 4,74 

; pH 7,46   0,16 ; DO 6,89   0,12 ppm ; nitrit 3,53   2,17 ppm ; nitrat 1,06   0,65 ppm 

; suhu 26,8   0,75 °C. Elver mengalami pertumbuhan massa sebesar  1,562 kg dengan 

laju pertumbuhan spesifik sebesar 0.79% perhari dan konstanta laju pertumbuhan massa 

elver sebesar 0,0521 gram perhari. Jumlah kematian elver sebanyak 13 ekor dengan 

mortalitas sebesar 1,85% dan tingkat kelangsungan hidup (SR) sebesar 98,15%. 

Kata kunci: ikan sidat, elver, Anguilla bicolor, budidaya, pertumbuhan, mortalitas, 

kualitas air 
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ABSTRACT 

Eel (Anguilla sp.) is one of the high-value commodities of global market in the 

food sector. That is because the high nutritional value contained in the body of eel. High 

market demand and limited supply of eels cause eel has high prices and open up 

promising business opportunities for local farmers. Suitability of water quality to be used 

as eel fish habitat is one of the parameters for success eel farming activities. The 

application of the circulation system plays a role in maintaining the quality of eel 

aquaculture, because it can help the distribution of oxygen and biological balance in the 

environment. The purpose of this study is to monitoring and management of water quality 

on growth conditions, kinetics of growth rates, and mortality of Anguilla bicolor bicolor 

elver cultivation. Stages of research carried out include elver cultivation with a 

circulatory system, mass measurement, monitoring the number of deaths, and monitoring 

water quality (TDS, pH, DO, nitrite, nitrate, and temperature) The average value of 

water quality for elver Anguilla bicolor bicolor cultivation is TDS 196 ppm ± 4.74; pH 

7.46 ± 0.16; DO 6.89 ± 0.12 ppm; nitrite 3.53 ± 2.17 ppm; nitrate 1.06 ± 0.65 ppm; 

temperature of 26.8 ± 0.75 ° C. Elver experienced a mass growth of 1.562 kg with a 

specific growth rate of 0.79% per day and a constant mass growth rate of elver of 0.0521 

grams per day. The number of elver deaths was 13 with mortality of 1.85% and survival 

rate (SR) of 98.15%. 

Keywords: eel, elver, Anguilla bicolor, aquaculture, growth, mortality, water 

quality  
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